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AbstrakPada zaman prasejarah, musik sangat erat hubungannya dengan hal-hal yang ritual dan magis, yaitu berupa kegiatan upacara-upacara religious, upacara-upacara mistik, seperti penyembuhan orang yang sakit, usaha membunuh binatang buruan,persembahan sesajen di tempat–tempat yang di anggap keramat. Dalam persembahannya, terdapat perpaduan yang kuat antaralirik/kata-kata, iringan tetabuan dan tari dengan irama sehingga menimbulkan kekuatan gaib. Pola sajiannya disertai denganmengucapkan kata-kata sakral dengan tujuan memuja roh-roh yang ada di sekelilingnya. Semua ini dilakukan dengan harapanakan mendapat keberkahan dalam kehidupannya. Mereka yakin sepenuhnya bahwa roh-roh yang mereka sembah akanmengabulkan segala hal yang meraka minta, baik yang berkaitan dengan masalah pertanian, peternakan, kesehatan, keselamatan,maupun perjodohan. Melalui nyanyian-nyayian dan musik iringan tari itulah, mereka menyampaikan permohonannya kepadaroh para leluhurnya dan biasanya dilakukan oleh beberapa orang secara bersamaan. Seiring perkembangan zaman, fungsi musikjuga berubah dari ritual kepada kesenangan pribadi, hiburan dan bahkan ekspresi seni secara individu serta tidak ketinggalansecara komunal masyarakat.
Kata Kunci: Fungsi; Seni Musik; Kehidupan Manusia.

Abstract
In prehistoric times, the music is very closely related to matters of ritual and magical, in the form of activities ceremonies religious,
ceremonies mystics, such as healing the sick, attempting to assassinate the game, offering offerings in places considered sacred. In
the offering, there is a strong integration between the lyrics / words, tetabuan accompaniment and dance to the rhythm of causing
magical powers. Grain pattern accompanied by the words sacred with the purpose of worshiping the spirits around him. All this is
done in hopes of getting a blessing in his life. They were fully convinced that the spirits that they worship will grant everything that
meraka asked, whether in relation to agriculture, animal husbandry, health, safety, and matchmaking. Nyayian through song-dance
and musical accompaniment that is, they deliver their petition to the spirits of the ancestors and are usually carried out by several
people simultaneously. Along with the times, the music functions also changed from ritual to personal enjoyment, entertainment and
artistic expressions individually and communally modern society.
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PENDAHULUANFungsi pada dasarnya adalah sistem yangsaling berkaitan antara unsure-unsurpembentuknya. Kata fungsi selalu menunjukkankepada pengaruh terhadap sesuatu yang lain(Peursen, 1988: 85). Dari pengertian fungsi diatas, maka peneliti menyimpulkan fungsi adalahhubungan di dalam sebuah sistem antara pihaksatu dengan pihak yang lain yang salingmempengaruhi sehingga menimbulkan efek artidan makna bagi kedua belah pihak.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia-edisi ketiga (Pusat Bahasa Dept PendidikanNasional, 2007: 322), fungsi memiliki artijabatan (pekerjaan) yang dilakukan(kedudukan), berarti juga kegunaan suatu hal.Dalam lingkup sosial, fungsi berarti kegunaansuatu hal bagi kehidupan suatu masyarakat.Berdasarkan pengertian tentang fungsi di atas(dari Kamus Besar Bahasa Indonesia danpendapat Peursen), fungsi diartikan sebagaikedudukan, manfaat, kegunaan, nilai, arti danmakna.Manfaat dalam Kamus Besar BahasaIndonesia-edisi ketiga (Pusat Bahasa DeptPendidikan Nasional, 2007: 770), manfaatmusik berarti sesuatu yang dapat dinikmatilangsung pada saat itu juga. Dapat dikatakanmendatangkan keuntungan kepada suatu pihak.Arti kegunaan berbeda dengan pengertianmanfaat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia-edisi ketiga, kegunaan berarti sesuatu yangmenghasilkan sebuah faedah tetapi “guna” lebihmengarah pada prosesnya (Pusat Bahasa DeptPendidikan Nasional, 2007: 375).Kesenian diciptakan untuk manusia,untuk dinikmati manusia, dirasakan manusia,dimaknai dan dihayati. Setiap karya seni musiktentunya mengandung pesan yang ingindisampaikan kepada penghayat. Pesan ituberupa nilai-nilai luhur dan mulia yang sangatberguna bagi perkembangan jiwa manusia.Beberapa nilai yang selama ini dikenal antaralain cinta tanah air, hormat pada leluhur, setiapada adat, kepahlawanan, setia pada seni danbudaya, serta pesan-pesan rohani dalam agama.Makna Makna merupakan nilai yang timbulkarena adanya tautan atau hubungan pikiran

antara denotasi dan pengalaman pribadi (PusatBahasa Dept Pendidikan Nasional, 2007: 703).Fungsi musik tradisional di Indonesiakebanyakan berkaitan dengan upacara-upacararitual suatu masyarakat, seperti upacarakematian, perkawinan, kelahiran, dankeagamaan (Ali, 2006: 5). Di beberapa daerah,bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh instrumenatau alat musik tertentu diyakini memilikikekuatan magis. Oleh karena itu, instrumen-instrumen seperti ini digunakan sebagai saranakegiatan adat masyarakat. Dalam hal ini musikdihubungkan dengan dunia mitis atau duniametafisika. Masyarakat tradisionalmenggunakan musik sebagai pemujaan kepadaroh-roh para leluhurnya. Masyarakatmerasakan diantara kepungan kekuatan-kekuatan gaib di sekitarnya (Peursen, 1988:18).
HASIL DAN PEMBAHASANPerkataan fungsi digunakan dalamberbagai bidang kehidupan manusia,menunjukkan kepada aktivitas dan dinamikamanusia dalam mencapai tujuan hidupnya.Dilihat dari tujuan hidup, kegiatan manusiamerupakan fungsi dan mempunyai fungsi.Secara kualitatif fungsi dilihat dari segikegunaan dan manfaat seseorang, kelompok,organisasi atau asosiasi tertentu. Fungsi jugamenunjuk pada proses yang sedang atau yangakan berlangsung, yaitu menunjukkan padabenda tertentu yang merupakan elemen ataubagian dari proses tersebut, sehingga terdapatperkataan ”masih berfungsi” atau ”tidakberfungsi.”Terkait dengan fungsi dalam senipertunjukan, baik tari maupun musik, makamenurut Sumardjo (2000: 237) bahwa tari danmusik merupakan sarana untuk komunikasidengan alam roh dan dewa, serta untukmengundang mereka hadir di pesta. Selain itujuga sebagai penghubung pada kekuatan-kekuatan halus, roh-roh gaib, dan alam kodrati.Sejalan dengan pendapat di atas, dikatakan jugaoleh Sedyawati (1981: 52) bahwa senipertunjukan, terutama yang berupa tari-tariandengan iringan bunyi-bunyian, sering
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merupakan pengemban dari kekuatan magisyang diharapkan hadir.Di sisi lain Koentjaraningrat (1985: 247)menyatakan bahwa musik hampir secarauniversal digunakan dalam upacara keagamaankarena musik merupakan suatu unsur yangamat penting dalam upacara keagamaansebagai media untuk mencapai keadaan trancedan sebagai hal yang bisa menambah suasanayang ritual. Selanjutnya, Merriam (1964: 210)mengemukakan bahwa penggunaan musikberhubungan dengan situasi di mana musikdiperlakukan di antara kegiatan manusia,sedangkan fungsi musik menyangkut tujuandan akibat dari penggunaan musik(kemujarabannya) dalam memenuhi kebutuhansosial.Merriam (1964: 219-226) mengatakan,bahwa: “ada sepuluh fungsi penting dari musiketnis, yaitu 1) Fungsi pengungkapan emosional,2) Fungsi penghayat estetis, 3) Fungsi hiburan,4) Fungsi komunikasi, 5) Fungsi perlambangan,6) Fungsi reaksi jasmani, 7) Fungsi pengesahanlembaga social, 8) Fungsi yang berkaitandengan norma-norma sosial, 9) Fungsikesinambungan kebudayaan, 10) Fungsipengintegrasian masyarakat”.Dengan tetap bertolak dari teori fungsitersebut, yang kemudian diterapkan dalametnomusikologi, lebih lanjut secara tegasMerriam membedakan pengertian fungsi inidalam dua istilah, yaitu penggunaan dan fungsi.Menurut Merriam (1964: 210) yangmenjelaskan perbedaan pengertian antarapenggunaan dan fungsi dapat diamati sebagaiberikut:
“Music is used in certain situations and

becomes a part of them, but it may or may not
also have a deeper function.  If  the lover uses
song to w[h]o his love, the function of such music
may be analyzed as the continuity and
perpetuation of the biological group. When the
supplicant uses music to the approach his god, he
is employing a particular mechanism in
conjunction with other mechanism as such as
dance, prayer, organized ritual, and ceremonial
acts.  The function of music, on the other hand, is
enseparable here from the function of religion

which may perhaps be interpreted as the
establishment of a sense of security vis-á-vis the
universe. “Use” them, refers to the situation in
which music is employed in human action;
“function” concerns the reason for its
employment and perticularly the broader
purpose which it serves”.Artinya: “Musik digunakan dalam situasitertentu dan menjadi bagian dari masyarakat,juga memiliki fungsi yang lebih dalam. Jika sangkekasih menggunakan lagu untuk kekasihnya,maka fungsi musik tersebut dapat dianalisissebagai kontinuitas dan pelestarian kelompokbiologi. Ketika pemohon menggunakan musikuntuk berkomunikasi dengan dewa, merekamenggunakan mekanisme tertentu denganmekanisme lain seperti tari, doa, ritual yangterorganisir, dan kegiatan seremonial. Fungsimusik, di sisi lain, fungsi Agama yang mungkindapat  dimaknai untuk menciptaka rasa aman.Mereka mengacu pada situasi di mana musikdigunakan dalam tindakan manusia”Dari kutipan di atas terlihat dengan jelasbahwa Merriam membedakan pengertianpenggunaan dan fungsi musik berdasarkankepada tahap dan pengaruhnya dalam sebuahmasyarakat. Musik dipergunakan dalam situasitertentu dan menjadi bahagiannya. Penggunaanboleh atau tidak boleh menjadi fungsi yanglebih dalam. Jika seseorang atau sekelompokorang menggunakan musik untuk mendekatkandiri atau berkomunikasi kepada Tuhan, makamekanisme tersebut behubungan denganmekanisme lain, seperti menari, berdoa,mengorganisasikan ritual dan kegiatan-kegiatan upacara.Penggunaan menunjukkan situasi musikyang dipakai dalam kegiatan manusia;sedangkan “fungsi” berkaitan dengan alasanmengapa si pemakai melakukan, dan terutamatujuan-tujuan yang lebih jauh dari sekedar apayang dapat dilayaninya. Dengan demikian,selaras dengan Merriam, menurut peneliti,penggunaan lebih berkaitan dengan sisi praktis,sedangkan fungsi lebih berkaitan dengan sisiintegrasi dan konsistensi internal budaya.Merriam (1964: 227) yang mengatakan:“Music, then, provides a rallying point around
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which the members of society gather to engage in
activities which require the cooperation and
coordination of the group.  Not all music is thus
performed, of course, but every society has
occasions signalled by music which draw its
members together and reminds them of their
unity”.Artinya: "Musik, kemudian, memberikantitik kumpul di mana anggota masyarakatberkumpul untuk terlibat dalam kegiatan yangmembutuhkan kerja sama dan koordinasikelompok. Tidak semua musik dilakukandengan demikian, tapi setiap masyarakatmemiliki kesempatan ditandai dengan musikyang menarik anggotanya bersama-sama danmengingatkan mereka tentang persatuanmereka".Menurut  Merriam, salah satu fungsimusik adalah sebagai wahana untuk berkumpulpara anggota masyarakatnya. Musik seperti inibiasanya mengajak para warga masyarakatnyauntuk turut serta beraktivitas. Dalam konteksitu, mereka saling memerlukan kerjasama dankoordinasi kelompok. Walaupun demikian,Merriam juga tidak menyatakan bahwa semuamusik berfungsi sebagai kontribusi untukintegrasi, tetapi setiap kumpulan masyarakatmempunyai musik seperti yangdigambarkannya itu. Melalui musik ini paraanggota masyarakatnya diajak untukberaktivitas secara bersama, dan mengingatkanakan pentingnya mereka sebagai satu kesatuankelompok.Fungsi musik sebagai pengungkapanemosional (Merriam, 1964: 219) berfungsisebagai media untuk mengekspresikanperasaan emosional manusia. Ide-ide dariperasaan manusia yang diungkapkan dalambentuk musik. Melalui musik, para senimanatau pelaku seni baik pencipta maupun pemainmusik dapat mengaktualisasikan potensi diripelaku seni (Ali, 2006: 5). Fungsi musik sebagaipengungkapan emosional adalah musikdigunakan sebagai media pengungkapan ide-idedan perasaan para seniman baik penciptamaupun pemain musik. Dengan kata lain sipemain dapat mengungkapkan perasaan atauemosinya melalui musik. Emosi yang

diungkapkan melalui lagu, irama musik maupunpara penikmat musik. Itulah mengapa saat iniada berbagai macam suasana dalam musik. Adamusik yang memiliki suasana ceria, hangat,sepi, sedih, seram, menegangkan, menyayat,dan lain sebagainya.Fungsi musik sebagai kepuasan estetis(Merriam, 1964: 223), musik berfungsimemberikan ketenangan jiwa kepadapendengarnya dengan keindahan yang ada didalam musik. Seseorang akan merasa senangapabila mendengarkan musik kesukaannya.Melalui keunikan melodis, ritmis, dan harmonismaupun terkait dengan komposisi daninstrumenasinya tersebut seseorang dapatmerasakan nilai-nilai keindahan. Suatu karyadapat dikatakan karya seni apabila dia memilikiunsur keindahan atau estetika di dalamnya.Melalui musik kita dapat merasakan nilai-nilaikeindahan baik melalui melodi atupundinamikanya.Musik sebagai hiburan untuk diri sendiribertujuan mendatangkan kesenangan pada diriyang memainkannya atau curahan ekspresisesaat, seperti improvisasi saja, dan dinamikasecara spontan tanpa direncanakan terlebihdahulu. Fungsi awal dari musik adalah sebagaimedia penghibur. Musik yang dimainkan secarabersama-sama akan menghasilkan suara yangramai dan menghibur. Saat ini banyak sekalidigelar konser musik dan selalu didatangi olehbanyak orang. Itu merupakan pertanda bahwaorang-orang masih membutuhkan hiburan darimusik.Fungsi hiburan, musik memiliki fungsihiburan mengacu kepada pengertian bahwasebuah musik pasti mengandung unsur-unsuryang bersifat menghibur. Hal ini dapat dinilaidari Melodi ataupun liriknya. Musik diciptakanpara komponis dan disampaikan kepadamasyarakat dengan tujuan dapat di apresiasidengan baik serta diharapkan dapatmendatangkan kepuasan batin bagipenikmatnya. Hal tersebut sangatdimungkinkan, karena pada dasarnyamusikterdiri atas serangkaian keindahan suarayang di wujudkan oleh rangkaian nada-nadadan ritme yang harmonis.Selain itu, dapat
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memberi rasa senang dan bahagia kepadapenikmatnya apabila sesuai denganseleranya.dengan kata lain,musik dapatberfungsi sebagai hiburan apabila dapat diapresiasi oleh penikmatnya.Fungsi musik sebagai hiburan (Merriam,1964: 223) yaitu musik mampu membuatperasaan gembira dan memberikan perasaansenang kepada pendengarnya. Musik memilikifungsi menyenangkan hati, membuat rasa puasdengan irama, bahasa melodi, atau keteraturandari harmoni musik. Musik sebagai obatpenghilang rasa bosan dan kegelisahan hidupmanusia serta sebagai media rekreatif yangmenanggalkan segala macam kepenatan dankeletihan dalam aktivitas sehari-hari (Setyobudidkk, 2007: 47).Mendengarkan musik adalah salah satucara menghilangkan kejenuhan akibat rutinitasseharihari, serta sebagai sarana rekreasi danajang pertemuan dengan sesama warga lain(Ali, 2006: 5). Fungsi musik sebagai hiburanadalah musik sebagai media rekreatif manusia(melalui irama, melodi dan harmoni musik)yang mampu membuat perasaan gembira dansenang untuk menghilangkan kepenatan dankeletihan dalam aktivitas manusia sehari-hari.Fungsi musik sebagai sarana komunikasi(Merriam, 1964: 223) adalah di dalam sebuahmusik yang berlaku di suatu daerahkebudayaan mengandung isyarat-isyarattersendiri yang hanya diketahui olehmasyarakat pendukung kebudayaan tersebut.Isyarat-isyarat maupun pesan-pesan terdapatpada melodi lagu dan syair (lirik lagu) yangmengandung nilai-nilai religi atau kepercayaan,dan nilai-nilai tentang kesopanan atau normalewat lagu. Fungsi musik sebagai alatkomunikasi adalah sebagai media penyampaiannilai-nilai kebaikan melalui melodi maupun liriklagu dari pencipta musik kepada parapendengar.Fungsi komunikasi, musik memilikifungsi komunikasi berarti bahwa sebuah musikyang berlaku di suatu daerah kebudayaanmengandung isyarat-isyarat tersendiri yanghanya diketahui oleh masyarakat pendukungkebudayaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari

teks atau pun melodi musik tersebut. Di masalalu, musik menjadi salah satu saranakomunikasi jarak menengah. Misalnya jikasuatu upacara telah dimulai maka akandibunyikan musik khusus untuk mengundangpara undangan dan sebagai isyarat bahwaupacara telah dimulai.Fungsi perlambangan, musik memilikifungsi dalam melambangkan suatu hal. Hal inidapat dilihat dari aspek-aspek musik tersebut,misalmya tempo sebuah musik. Jika temposebuah musik lambat, maka kebanyakanteksnya menceritakan hal-hal yangmenyedihkan. Sehingga musik itumelambangkan akan kesedihan. Tempo musikdapat melambangkan sesuatu. Misalnya jikatemponya lambat, maka itu melambangkankesedihan. Musik juga dapat menjadi lambangsuatu negara atau daerah. Misalnya laguIndonesia Raya yang merupakan perlambangandari negara Indonesia.Fungsi musik sebagai respon fisik(Merriam, 1964: 223) yaitu musik sebagaipengiring aktivitas ritmik. Aktivitas ritmik yangdimaksud adalah taritarian, senam, dan dansa.Musik dapat membuat pendengarnya bergerakmengikuti alunan musik. Musik merangsang sel-sel saraf manusia sehingga menyebabkan tubuhmanusia bergerak mengikuti irama musik.Fungsi musik sebagai respon fisik adalah musikdapat merangsang sel-sel syaraf manusiasehingga pendengar musik bergerak mengikutiritme musik.Fungsi reaksi jasmani, jika sebuah musikdimainkan, musik itu dapat merangsang sel-selsaraf manusia sehingga menyebabkan tubuhkita bergerak mengikuti irama musik tersebut.Jika musiknya cepat maka gerakan kita cepat,demikian juga sebaliknya. Kegiatan olahragaterutama senam dan jogging terasa lebihmenyenangkan ketika sambil mendengarkanmusik. Musik juga dapat mengiringi gerakandalam senam. Jika tempo musik cepat, makadengan sendirinya gerakan kita akan semakincepat. Musik mengandung daya rangsangkinestetik (reaksi jasmani) yang dapat memberpengaruh kepada penikmatnya untuk memberi
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respon, baik secara aktif maupun pasif. Responaktif biasanya berupa geraka-gerakan fisikataupun peniruan sajian karya musik yangdidengarnya.Adapun respon pasif berwujudpenghayatan yang lebih mengutamakankegiatan mendengarkan dan memaknai karyamusik yang didengarkan secara mendalam.Fungsi yang berkaitan dengan normasosial, musik berfungsi sebagai mediapengajaran akan norma-norma atau peraturan-peraturan. Penyampaian kebanyakan melaluiteks-teks nyanyian yang berisi aturan-aturan.Musik sebagai sebuah karya cipta mengandungnilai sosial yang dapat memberi kontribusiterhadap tatanan hidup masyarakat,baik secaraindividu maupun kelompok.Musik dapat menciptakan sebuah profesiyang mampu mendatangkan penghargaan bagiseseorang,baik secara materi maupun nonmateri.Banyaknya terbukti seorangkomponis,musisi,arranger atau produser musikmeraih sukses dalam hidupnya berkatmusik.selain itu musik dapat berperan sebagaiidentitas perorangan, kelompok,tempat,waktu,bahkan identitas kebudayaan tertentu.Fungsi pengesahan lembaga sosial, fungsimusik disini berarti bahwa sebuah musikmemiliki peranan yang sangat penting dalamsuatu upacara . musik merupakan salah satuunsur yang penting dan menjadi bagian dalamupacara, bukan hanya sebagai pengiring.Artinya musik merupakan bagian darikehidupan manusia yang memiliki peradabandan kebudayaan.Musik dapat di jadikan identitas darisuatu kebudayaan tertentu, musik dapatdijadikan sebagai media untuk mempereratpersaudaraan, dan musik juga dapat dijadikansebuah profesi yang mendatangkankesejahteraan bagi pelakunya. Identitas darisuatu kebudayaan dan peradaban tertentu yangmerupakan warisan sejarah secara turuntemurun.Fungsi kesinambungan budaya, fungsi inihampir sama dengan fungsi yang berkaitandengan norma sosial. Dalam hal ini musik berisitentang ajaran-ajaran untuk meneruskansebuah sistem dalam kebudayaan terhadap

generasi selanjutnya. Setiap negara di dunia danbahkan setiap daerah di Indonesia pastimemiliki sebuah musik tradisional sebagaisalah satu ciri khas kebudayaannya. Ketikaorang-orang mendengar musik tersebut,mereka pasti langsung mengingat daerahdimana musik tersebut berasal.Media untuk mencapai terwujudnyanilai-nilai luhur yang terkandung dalam ajaran-ajaran tersebut.Untuk mencapai haltersebut,lirik yang di jalin dalam rangkaianmelodi lagu menjadi sangat penting karenadidalamnya mengandung pesan-pesan tertentusesuai dengan ajaran apa yang ingindisampaikan penciptanya.Fungsi musik sebagai integritaskemasyarakatan adalah musik dapatmemberikan pengaruh dalam prosespembentukan kelompok sosial di dalammasyarakat, musik mempersatukan masyarakatdi dalam sebuah forum musik (Merriam, 1964:226). Integritas kemasyarakatan yaitumembentuk satu kesatuan yang utuh di dalammasyarakat (Pusat Bahasa Dept PendidikanNasional, 2007: 437). Musik sebagai integritaskemasyarakatan adalah musik memberikanmanfaat sebagai pemupuk rasa persatuan dankesatuan masyarakat karena musik dapatmenjadi wadah perkumpulan wargamasyarakat. Dengan menonton pagelaranmusik maka masyarakat akan berkumpul dansaling berkomunikasi satu sama lain. Secaratidak langsung fungsi musik dapat memperkuattali silaturahmi antar warga masyarakat.Umumnya masih sering dijumpai di dalammasyarakat daerah sehin. Fungsipengintegrasian Masyarakat, musik memilikifungsi dalam pengintegrasian masyarakat.Suatu musik jika dimainkan secara bersama-sama maka tanpa disadari musik tersebutmenimbulkan rasa kebersamaan diantarapemain atau penikmat musik itu.
KESIMPULANSeperti kita ketahui bahwa tidak ada satubidang kegiatan dalam satu kehidupan yangtidak melibatkan musik, baik dalam pengertiankhusus maupaun musik dalam pengertian
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umum. Musik dalam pengertian khusus sangaterat kaitannya dengan kegiatan kita dalammendatangkan kesenangan melalui media senisuara. Kesenangan yang dimaksud bukan hanyabersifat hiburan saja, tetapi juga berbentukkepuasan batin yang muncul ketika musik dijadikan media ekspresi bagi para penciptanya.Sedangkan dalam pengertian umum, musiksudah merupakan bagian yang tidak dapatdipisahkan dengan bidang-bidang kehidupanlainnya, bahkan sekarang berkembang menjadibagian integral dari perkembangan teknologi.Nilai interaksi artinya didalam musik punterkandung sebuah interaksi antara penciptadan sumber inspirasinya, antara pencipta danpenikmat musiknya, bahkan antara musik yangsatu dengan musik yang lain dalam kaitannyadengan akulturasi kebudayaan. Interaksi secarapositif dalam membangun kecerdasanemosional, sangat penting untuk diterapkansejak usia dini agar memiliki keluwesan dalambertindak dan penuh perhitungan dalammengambil sebuah keputusan. gga kerukunandan silaturahmi antar anggota masyarakatmasih terjalin kuat.
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